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ABSTRACT

Housewives of RT 01 RW 04 district of Kebonwaru, currently have handicraft products that are
marketed by participating in craft exhibitions held by the local government or by offering them
directly to friends and family. Then the market reach of these products is limited, so that sales
results are low. Therefore it is considered necessary to provide knowledge about the use of digital
marketing to market or promote the products produced, because with digital marketing it will be
easier and easier to market products. It is hoped that RT 01 housewives will be motivated to use
digital marketing to expand their product market reach and increase sales results. Mainly take
advantage of social networking media that they are used to, or several online store applications.
So to convey this knowledge, counseling will be carried out on the use of digital marketing to
expand market reach and increase the sales of macrame handicraft products.
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ABSTRAK

Ibu rumah tangga RT 01 RW 04 kelurahan Kebonwaru saat ini memiliki produk kerajinan tangan
yang dipasarkan dengan cara mengikuti pameran kerajinan yangan yang diadakan oleh
pemerintah setempat ataupun dengan menawarkan langsung pada rekan dan keluarga. Maka
jangkauan pasar produk tersebut menjadi terbatas, sehingga hasil penjualan pun rendah. Oleh
karena itu dianggap perlu untuk memberikan pengetahuan tentang pemanfaatan digital
marketing untuk memasarkan atau mempromosikan produk yang dihasilkan, karena dengan
digital marketing akan lebih mudah dan mudah dalam memasarkan produk. Harapannya ibu
rumah tangga RT 01 akan termotivasi untuk menggunakan digital marketing untuk memperluar
jangkauan pasar produknya serta menambah hasil penjualan. Terutama memanfaatkan media
jejaring sosial yang telah biasa mereka gunakan, ataupun beberapa aplikasi toko online. Maka
untuk menyampaikan pengetahuan tersebut akan dilaksanankan penyuluhan tentang
pemanfaatan digital marketing untuk memperluas jangkauan pasar dan menambah hasil
penjualan produk kerajinan tangan makrame.

Kata kunci: pemasaran digital, kerajinan tangan makrame, promosi



PETIK : Jurnal Pengabdian Teknik dan Ilmu Komputer

Vol 2, No 2, Desember 2022 Hal 73 - 79

&

PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi informasi saat ini
telah mempengaruhi dunia usaha, sehingga
memberikan peluang luas bagi pelaku bisnis
diberbagai bidang untuk memasarkan produk
yang dihasilkannya melalui media pemasaran
digital. Pemasaran secara digital akan
memberikan keuntungan baik bagi pelaku
usaha maupun bagi konsumen. Dengan digital
marketing, pelaku usaha akan dipermudah
dalam  memasarkan  produknya  serta
membantu memperluas jangkauan
pemasarannya. Sedangkan manfaat bagi
konsumen adalah dipermudah dalam mencari
dan memperoleh informasi yang dibutuhkan
berkaitan dengan produk ataupun untuk
memesan dan membelinya.

Digital marketing (pemasaran secara
digital) merupakan suatu strategi untuk
memasarkan atau mempromosikan produk
atau pun layanan melalui search engine
(seperti Google, atau Bing), website, media
sosial, email dan aplikasi. Kelebihan dari
digital marketing jika dibandingkan dengan
strategi pemasaran lain adalah lebih hemat
biaya, karena tidak memerlukan banyak
Sumber Daya Manusia (SDM) untuk
melakukan promosi (SDM sales), dan
jangkauan promosi yang lebih luas. [1]
Terdapat beberapa jenis digital marketing yang
dapat digunakan diantaranya adalah : Search
Engine Marketing (SEM); sosial media
marketing seperti Instagram, Facebook,
Youtube, Twitter, dan Tiktok; serta email
marketing, digital advertising seperti Tiktok
Ads, Google Ads, FB/IG Ads dan Youtube
Ads. Selain itu masih ada yang disebut dengan
affiliate atau dropshipping, customer service
automation, dan content marketing [2,3].

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap
pengunaan internet dan aktivitas belanja online
di Indonesia yang diperoleh dari situs
www.wearesocial.com, diketahui bahwa 96%
pengguna internet di Indonesia telah
melakukan pencarian barang atau jasa secara
online, 91% pengguna mengunjungi toko
online, 90% pengguna melakukan transaksi
melalui komputer atau laptop dan 29% melalui
perangkat mobile. Maka tampak bahwa tren

pemanfaatan digital marketing kian hari
memiliki potensi yang meningkat [4].

Ibu rumah tangga dapat memposisikan
dirinya sebagai pendukung ekonomi keluarga.
Meskipun suami merupakan penopang utama
ekonomi rumah tangga, tidaklah salah jika istri
dapat membantu  dengan  menambah
penghasilan  keluarga  sehingga  dapat
meningkatkan perekonomian keluarga. Oleh
karena itu, bukan tidak mungkin seorang ibu
rumah tangga dapat menghasilkan suatu
produk rumahan untuk kemudian dipasarkan
dengan cara yang mudah dan murah seperti
digital marketing. Akan tetapi pada umumnya
pengetahuan tentang digital marketing tersebut
masih minim. Sehingga sangatlah penting
memberikan pengetahuan kepada ibu rumah
tangga untuk memanfaatkan beberapa media
digital marketing, dengan harapan dapat
memotivasi ibu rumah tangga untuk
menggunakan digital marketing sebagai sarana
komunikasi dan peluang usahanya [5,6,7]

Ibu rumah tangga di wilayah RT 01 RW
04 kelurahan Kebonwaru kota Bandung pada
umumnya merupakan ibu rumah tangga yang
tidak memiliki penghasilan sendiri karena
tidak bekerja. Saat ini beberapa ibu rumah
tangga di wilayah RT 01 RW 04 kelurahan
Kebonwaru kota Bandung  berkumpul
melakukan kegiatan yang bermanfaat untuk
mengisi waktu luangnya. Kegiatan tersebut
adalah membuat kerajinan tangan makrame.
Aktivitas pembuatan  kerajinan  tangan
makrame hanya dilakukan dua kali dalam
seminggu dengan waktu yang terbatas dan
tidak selalu diikuti oleh seluruh ibu rumah
tangga RT 01 RW 04 kelurahan Kebonwaru
kota Bandung. Gambar 1 menunjukkan
kegiatan ibu rumah tangga RT 01 RW 04
kelurahan Kebonwaru kota Bandung yang
diikuti pula oleh ketua RT 01.
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Gambar 1 Kegiatan Ibu Rumah Tangga RT 01
RW 04 Kelurahan Kebonwaru Bandung

Hasil  kerajingan tangan tersebut
dipasarkan langsung melalui pertemanan,
kerabat atau pun dengan mengikuti pameran
handycraft yang diselenggarakan  oleh
pemerintah Kota Bandung. Sehingga dapat
dikatakan bahwa pangsa pasar produk
makrame hasil kerajinan tangan ibu rumah
tangga RT 01 RW 04 kelurahan Kebonwaru
kota Bandung  masih terbatas. Dengan
demikian hasil penjualan produk makrame pun
tidak dapat dipastikan akan terjual. Pada
akhirnya beberapa produk tersebut akan
dipakai sendiri oleh ibu rumah tangga yang
membuatnya atau oleh anggota keluarganya.
Ibu rumah tangga RT 01 RW 04 kelurahan
Kebonwaru kota Bandung yang mengikuti
kegiatan  pembuatan  kerajinan  tangan
makrame tersebut, pada umumnya berusia 50
tahun ke atas. Tingkat penggunaan smartphone
yang dimiliki oleh ibu rumah tangga tersebut,
umumnya digunakan sebatas pertukaran
informasi di media sosial seperti Facebook dan
Instagram. Penggunaan media sosial tersebut
belum dimanfaatkan untuk memasarkan
produk makrame yang dihasilkan.

Berdasarkan kondisi mitra pengabdian
pada masyarakat (PkM) tersebut, maka
dilaksanakan penyuluhan dalam pemanfaatan
media digital untuk memasarkan produk
makrame yang telah dihasilkan. Media digital
yang umum digunakan untuk memasarkan
produk ataupun layanan dengan mudah dalam
penggunaannya dan murah dalam
operasionalnya adalah media sosial. Media

sosial umum digunakan masyarakat, khusunya
oleh ibu rumah tangga RT 01 RW 04 kelurahan
Kebonwaru kota Bandung untuk berbagi
informasi. Media sosial yang umum digunakan
untuk pemasaran adalah media sosial seperti
Facebook dan Instagram karena jangkauan
pertemanan yang luas dapat dimanfaatkan
dalam memasarkan produk/layanan yang
tergabung dalam pertemanan tersebut. [8,9]
Oleh karena itu, topik Kkegiatan
pengabdian  pada  masyarakat adalah
memberikan penyuluhan pada ibu rumah
tangga RT 01 RW 04 kelurahan Kebonwaru
kota Bandung dalam memanfaatkan media
digital untuk memasarkan dan menjual produk
makrame yang dihasilkan.Tujuan dari kegiatan
Pengabdian Pada Masyarakat ini adalah
memberikan penyuluhan kepada ibu rumah
tangga RT 01 kelurahan Kebonwaru Bandung
tentang bagaimana caranya memasarkan
produk macrame handycraft yang telah
dihasilkan selama ini. Beberapa aplikasi
penunjang yang diperkenalkan adalah aplikasi
e-commerce (seperti tokopedia dan shopee),
aplikasi sosial media (seperti facebook dan
instagram), serta aplikasi chat yaitu whatsApp
bisnis. Sehingga diharapkan beberapa aplikasi
tersebut dapat digunakan oleh ibu rumah
tangga RT 01 kelurahan Kebonwaru Bandung
dalam  memasarkan  produk  macrame
handycraft yang telah dihasilkan selama ini.

METODE PELAKSANAN

Metode yang digunakan  dalam
pelaksanaan kegiatan pengabdian pada
masyarakat ini adalah penyuluhan dengan
pendekatan metode ceramah dan demonstrasi.
Metode demonstrasi dilakukan oleh pemateri
dengan tujuan untuk menunjukkan kepada
peserta kegiatan PKM dalam penggunaan
aplikasi yang telah dijelaskan sebelumnya.

Pada pelaksanaan kegiatan pengabdian
pada masyarakat, mitra pengabdian pada
masyarakat diberikan penyuluhan tentang
pemanfaatan  digital marketing  dalam
memasarkan produk ataupun layanan. Selain
itu juga diberikan penyuluhan tentang
pemanfaatan media sosial untuk memasarkan
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produk/layanan.  Harapannya mitra PkM
mendapatkan peningkatan pengetahuan dalam
pemanfaatan media sosial untuk
mempromosikan produk makrame.

Gambar 2 menunjukkan tahapan
pelaksanaan kegiatan PkM. Tampak bahwa
pelaksanaan PkM terdiri dari tiga tahapan,
yaitu:

1. Tahap Persiapan PkM
Pada tahap ini, tim PkM melakukan
analisis terhadap kebutuhan mitra PkM,
menentukan materi yang akan disampaikan
dan metode pelaksanaan PKM, serta
membuat materi yang akan disampaikan.

2. Tahap Pelaksanaan PkM
Pada tahap ini dilaksanakan penyuluhan
tentang pemanfaatan digital marketing
serta pengenalan beberapa media sosial
yang umum digunakan dalam promosi
produk ataupun layanan.

3. Tahap Evaluasi PkM
Pada tahap ini mitra PkM mengisi
kuesioner  yang  bertujuan  untuk
mengetahui  kinerja PkM vyang telak
dilaksanakan dari sudut pandnag mitra
PkM.

Setelah rangkaian kegiatan tersebut,
dilakukan pembuatan laporan serta publikasi
terhadap hasil kegiatan PkM yang telah
dilaksanakan.

Persiapan PKM

Pelaksanaan
PKM

¥

Evaluasi PkM

Gambar 2. Tahapan Kegiatan PkM

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian pada masyarakat
yang telah dilaksanakan oleh tim PKkM vyaitu
memberikan penyuluhan tentang pemanfaatan
digital marketing dan media sosial dalam
pemasaran produk kerajinan makrame telah
selesai dilaksanakan. Kegiatan dilaksanakan
selama satu hari, yaitu pada tanggal 18 Juni
2022. Lokasi pelaksanaan pengabdian pada
masyarakat adalah di tempat mitra PkM, yaitu
rumah ketua RT 01 RW 04 Kkelurahan
Kebonwaru Bandung, yang merupakan tempat
berkumpulnya inu rumah tangga RT 01 saat
mengerjakan kerajinan tangan makrame.
Jumlah peserta penyuluhan adalah sebanyak
14 orang ibu rumah tangga.

Materi yang disampaikan pada peserta
kegiatan pengabdian pada masyarakat
Pengenalan Digital Marketing untuk Penjualan
Macrame Handycraft bagi Ibu Rumah Tangga
RT 01 RW 04 Kelurahan Kebonwaru Kota
Bandung, adalah  Pengenalan  Digital
Martketing dalam Penjualan Online. Adapun
rincian materi yang disampaikan adalah
sebagai berikut :

1. Pengenalan Digital Marketing
Materi ini memberikan pengenalan situasi
dan kondisi penjualan produk dewasa ini di
Indonesia  yang  semakin  banyak
menggunakan aplikasi penjualan online.

2. Pengenalan Aplikasi e-Commerce dan
Media Sosial dalam Penjualan Online
Aplikasi e-commerce yang diperkenalkan
adalah toko online shoppe.co.id dan
tokopedia.com. Sedangkan aplokasi sosial
media yang diperkenalkan adalah facebook
dan instagram.  Selain itu  juga
diperkenalkan aplikasi whatsApp bisnis
yang saat ini banyak dipergunakan untuk
menawarkan produk dan transaksi jual
beli.

Gambar 3 - 6 menunjukkan beberapa
dokumentasi  kegiatan pengabdian pada
masyarakat Pengenalan Digital Marketing
untuk Meningkatkan Penjualan Macrame
Handycraft bagi Ibu Rumah Tangga RT 01
RW 04 Kelurahan Kebonwaru Kota Bandung.
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Gambar 5. Penyarhpaian Materi Peménfaatan
Media Sosial dalam Pemasaran

PkM

Sedangkan hasil evaluasi terhadap
pelaksanaan PkM yang dilakukan dengan
menggunakan kuesioner. Kuesioner diberikan
pada peserta penyuluhan setelah kegiatan PkM
selesai. Evaluasi ini  bertujuan untuk
mengetahui  sejauh  mana  pertambahan
pengetahuan peserta penyuluhan setelah
materi  disampaikan. Selain itu untuk
mengetahui kepuasan mitra PkM terhadap
kegiatan pengabdian pada masyarakat yang
telah dilaksanakan.

Skala yang digunakan adalah skala likert
yang umum digunakan dalam penilaian suatu
objek pengamatan [10]. Adapun skala likert
yang digunakan adalah:

1 = sangat tidak setuju

2 =tidak setuju

3 = cukup setuju

4 = Setuju

5 = Sangat setuju

Adapun pertanyaan kuesioner yang diberikan
pada peserta penyuluhan adalah sebagai
berikut:

1. Materi digital marketing yang disampaikan
telah dipahami.

2. Materi pemanfaatan media sosial dalam
pemasaran  produk  makrame telah
dipahami

3. Materi yang disampaikan mudah dipahami

4. Materi yang disampaikan sesuai dengan
kebutuhan

5. Waktu yang disediakan untuk
penyampaian materi telah mencukupi
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6. Waktu yang disediakan untuk peragaan
penggunaan media sosial dalam pemasaran
telah mencukupi

7. Waktu yang disediakan untuk diskusi telah
mencukupi

8. Saya merasa puas terhadap kegatan PkM
yang telah diselenggarakan

Berdasarkan hasil rekapitulasi
pengolahan data kuesioner yang telah diisi
oleh peserta PkM diketahui bahwa:

1. Pernyataan : “Materi digital marketing
yang disampaikan telah dipahami”
Hasil : 38% sangat setuju dan 62% setuju,
sedangkan indeks penilaian lainnya 0%

2. Pernyataan: “Materi pemanfaatan media
sosial dalam pemasaran produk makrame
telah dipahami”

Hasil: 38% sangat setuju dan 62% setuju,
sedangkan indeks penilaian lainnya 0%.

3. Pernyataan : “Materi yang disampaikan
mudah dipahami”
Hasil: 43% sangat setuju dan 57% setuju,
sedangkan indeks penilaian lainnya 0%.

4. Pernyataan: “Materi yang disampaikan
sesuai dengan kebutuhan”
Hasil: 79% sangat setuju dan 21% setuju,
sedangkan indeks penilaian lainnya 0%.

5. Pernyataan: “Waktu yang disediakan untuk
penyampaian materi telah mencukupi”
Hasil: 14% sangat setuju, 36% setuju, dan
50% cukup, sedangkan indeks penilaian
lainnya 0%.

6. Pernyataan: “Waktu yang disediakan untuk
peragaan penggunaan media sosial dalam
pemasaran telah mencukupi”

Hasil: 21% sangat setuju, 17% setuju, 36%
cukup, dan 26% tidak setuju, sedangkan
indeks penilaian lainnya 0%.

7. Pernyataan: “Waktu yang disediakan untuk
diskusi telah mencukupi”

Hasil: 21% sangat setuju, 17% setuju, 36%
cukup, dan 26% tidak setuju, sedangkan
indeks penilaian lainnya 0%.

8. Pernyataan: “Saya merasa puas terhadap
kegatan PkM yang telah diselenggarakan”
Hasil : 37% sangat setuju dan 63% setuju,
sedangkan indeks penilaian lainnya 0%.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian pada masyarakat
yang telah dilaksanakan oleh tim PkM, yaitu
penyuluhan tentang Pengenalan Digital
Marketing  untuk  Penjualan ~ Macrame
Handycraft. Penyuluhan diberikn pada Ibu
Rumah Tangga RT 01 RW 04 Kelurahan
Kebonwaru Kota Bandung yang tergabung
dalam kelompok kerajinan tangan makrame
RT 01 yang dikoordinasikan oleh krtua RT 01.
Materi yang disampaikan adalah pengenalan
digital marketing dan pengenalan serta
demonstrasi pemanfaatan media sosial dalam
pemasaran produk makrame. Media sosial
yang diperkenalkan adalah facebook dan
instagram.

Hasil dari  pelaksanaan  kegiatan
pengabdian pada masyarakat ini, diharapkan
dapat menambah pengetahuan ibu-ibu rumah
tangga RT 01 yang tergabung dalam kelompok
kerajinan tangan makrame. Harapannya,
dimasa mendatang ibu-ibu tersebut dapat
memanfaatkan media sosial facebook atau pun
instagram untuk memasarkan produk makrame
yang telah dihasilkan, bahkan dapat
menjualnya. Sehingga diharapkan dapat
meningkatkan penjualan produk makrame
yang telah dihasilkannya.
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